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ABSTRAK

Yusuf Auliyak, NIM B02213054, 2017: Pemberdayaan Petani Berbasis Kelompok
Wanita Tani Dari Rendahnya Pendapatan Sektor Pertanian DI Dusun Banaran Desa
Depok Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek.

Skripsi ini membahas tentang proses pendampingan masyarakat petani di
Dusun Banaran Desa Depok yang mengalami ketergantungan dengan penggunaan
pupuk kimia dan pestisida kimia. Akibat pola pertanian seperti ini, ekonomi mereka
pada sektor pertanian tergolong rendah, selain itu jenis tanaman yang berkualitas
rendah menjadikan hasil yang diperoleh juga rendah. Hal ini terjadi karena salah satu
faktor minimnya keterampilan untuk memanfaatkan potensi alam disekitar mereka.

Pada kegiatan pendampingan ini, peneliti menggunakan  metode penelitian
Partcipatory Action Research (PAR). Metode pendekatan yang lebih mengedepankan
partisipasi masyarakat sebagai subjek perubahan, awal kegiatan yaitu mulai dari
pengolahan data, melakukan aksi perubahan sampai dengan evaluasi. Sehingga ketika
pendamping sebagai fasilitator sudah tidak berada bersama mereka, diharapkan
permasalahn-permasalahan yang terjadi dikalangan mereka dapat diselesaikan secara
mandiri tanpa bergantung pada pihak luar.

Pendamping ingin membantu masyarakat petani untuk merubah pemikiran
mereka yang menginginkan hasil pertanian tinggi tapi tidak melihat akibat dari
penggunaan bahan kimia itu. Dan menyadarkan mereka bahwa selama ini ekonomi
mereka telah diserap oleh pihak luar. Untuk memudahkan proses pendampingan,
lembaga kelompok tani dilibatkan sebagai wadah berkumpulnya subjek
pendampingan untuk proses belajar ini.

Kegiatan pemberdayaan dilakukan melalui pelatihan pembuatan pupuk dan
pestisida dari bahan alami sebagai upaya memberikan pengetahuan dan keterampilan
mereka, mulai pertemuan untuk belajar bersama mengetahui dari kegunaan potensi
yang mereka punyai untuk keberlangsungan pertanian mereka. mulai dari kotoran
kambing dan sapi diolah menjadi pupuk organik, dan tumbuhan-tumbuhan sekitar
diolah menjadi pestisida alami. Dan hasilnya, masyarakat petani mulai memahami
akibat dari penggunaan pupuk kimia, dan beralih dengan mengkombinasikan bahan
alami sebagai upaya untuk menjaga kelangsungan pertanian mereka, dan
meminimalisir pengeluaran sehingga pendapatan bisa lebih maksimal.
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